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KATA PENGANTAR 

Konsep pluralisme agama John Hick merupakan salah satu gagasan yang amat 

berpengaruh dalam diskursus filsafat dan teologi agama serta praksis relasi antar 

agama. Pluralisme agama John Hick menegaskan bahwa agama-agama adalah 

tanggapan yang berbeda-beda terhadap The Real. Untuk menjelaskannya, Hick 

menggunakan distingsi Immanuel Kant antara noumena dan phenomena. Noumena 

mengacu pada, dalam bahasa Jerman das Ding an sich (hal dalam dirinya sendiri) 

yang tidak sepenuhnya dapat diketahui melalui pikiran dan perasaan manusia, 

sedangkan phenomena adalah cara bagaimana hal atau kenyataan dialami manusia 

melalui lensa dan cara pandang  mereka yang dikondisikan secara kultural. Lewat 

distingsi antara Yang Riil an sich dan Yang Riil pada tataran fenomenal, Hick juga 

berhasil memberikan basis bagi kritiknya terhadap naturalisme dan absolutisme.  

Karya ilmiah ini berusaha mempesentasikan kritik terhadap Islamisme dari 

perspektif pluralisme agama John Hick. Islamisme adalah paham atau ideologi yang 

menjadikan ajaran-ajaran Islam sebagai dasar yang memandu dan mengatur baik 

kehidupan pribadi maupun kehidupan bersama atau bernegara. Islamisme bukan 

Islam. Ini adalah ideologi agama politik yang menggunakan Islam sebagai basis 

legitimasinya. Dalam konteks Indonesia, Islamisme sudah muncul sebelum 

kemerdekaan dan menyertai perjalanan sejarah Indonesia baik pada masa Orde 

Lama, Orde Baru, maupun Reformasi hingga sekarang. Kaum Islamis memiliki 

tujuan utama yakni menerapkan syariah Islam baik dalam kehidupan pribadi 

maupun dalam kehidupan sosial politik. Untuk itu mereka melakukan pelbagai 

pendekatan dan menggunakan pelbagai sarana baik melalui kekerasan maupun 

tanpa kekerasan. Demi tujuan, melalui pelbagai metode dan dengan menggunakan 

pelbagai sarana tersebut, kaum Islamis berusaha menciptakan dominasi, 

diskriminasi dan intoleransi dalam konteks kehidupan bernegara. Lebih jauh, 

mereka juga mengancam keutuhan negara Indonesia karena hendak menggantikan 

Pancasila dengan Islamisme. Kritik dimungkinkan dengan meletakkan Islamisme 

sebagai eksklusivisme absolut dan ekstrem. Gagasan pluralisme agama John Hick, 

amat relevan untuk mengkritisi Ideologi Islamisme. 
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ABSTRAK 

Hilarius Yancen Omas, 221116/22.07.54.0786.R. Konsep Pluralisme Agama 

John Hick Sebagai Landasan Diskursus Filosofis dalam Usaha Mengritik 

Ideologi Islamisme di Indonesia. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi Ilmu 

Teologi dengan Pendekatan Kontekstual, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero. 2024. 

Islamisme merupakan salah satu tantangan utama di Indonesia. Konsep 

pluralisme agama John Hick amat relevan untuk dijadikan sebagai landasan 

diskursus filosofis dalam usaha mengkritik Ideologi Islamisme. Tesis ini bertujuan 

untuk (1) menjelaskan konsep pluralisme agama John Hick (2) mendeskripsikan 

dan menjelaskan Ideologi Islamisme yang menjadi tantangan utama di Indonesia, 

dan (3) menguraikan kritik dari perspektif pluralisme agama John Hick terhadap 

Ideologi Islamisme di Indonesia.  

Studi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek yang diteliti dan 

dibahas adalah konsep pluralisme agama John Hick dan Ideologi Islamisme di 

Indonesia. Penulis berusaha mengeksplorasi pelbagai sumber seperti buku-buku, 

majalah-majalah, jurnal-jurnal ilmiah, kamus, artikel-artikel dalam internet dan 

pelbagai sumber lainnya seperti manuskrip dan pelbagai digital platform yang 

secara khusus menjelaskan topik yang sedang didalami dalam karya ilmiah ini. 

Studi ini menemukan beberapa hal berikut. 1) Konsep pluralisme agama John 

Hick dinyatakan dalam hipotesis pluralistik bahwa agama-agama besar dunia 

mewujudkan persepsi dan konsepsi yang berbeda tentang, dan dengan demikian 

tanggapan yang berbeda terhadap, Yang Nyata dari dalam varian utama cara budaya 

menjadi manusia; dan bahwa di dalam masing-masing dari mereka transformasi 

eksistensi manusia dari berpusat pada diri sendiri ke berpusat pada Realitas secara 

nyata sedang terjadi. 2) Hick menggunakan Epistemologi I. Kant untuk 

membedakan antara Yang Nyata noumenon dan Yang Nyata fenomenon. 3) Ideologi 

Islamisme memperjuangkan moralisasi politik berdasarkan keunggulan moral 

agama Islam. Islamisme mengandung beberapa pemikiran ideologis yang telah 

menyebar dan mempengaruhi orang-orang di pelbagai belahan dunia termasuk 

Indonesia. Islamisme telah mempengaruhi dinamika perjalanan bangsa Indonesia. 

4) Berdasarkan konsep pluralisme agama John Hick, klaim bahwa Islam adalah 

agama yang benar dan satu-satunya akses menuju keselamatan dalam Islamisme 

dinilai tidak realistis, karena dalam agama lain juga terdapat 

keselamatan/pembebasan dan juga nilai-nilai moral yang memandu tingkah laku 

manusia. Islamisme juga dikritik karena mengabsolutkan klaim yang bersifat 

relatif, yaitu penafsiran manusia yang terbatas terhadap wahyu Allah. Selain itu, 

Islamisme dikritik karena gagasan konstruksi identitas eksklusif yang terkandung 

di dalamnya amat problematis. Identitas suatu tradisi agama terbentuk hanya dalam 

keterbukaan dan dialektika dengan lingkungan budaya. Upaya pencegahan 

dilakukan baik pada tataran teoritis maupun praksis melalui kerja sama setiap 

elemen bangsa.  

Kata-kata kunci: eksklusivisme, inklusivisme, pluralisme agama, Yang Nyata, 

noumenon, fenomenon, islamisme, identitas eksklusif, klaim kebenaran 

absolut 
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ABSTRACT 

Hilarius Yancen Omas, 221116/22.07.54.0786.R. John Hick's Concept of 

Religious Pluralism as a Foundation for Philosophical Discourse in an Effort to 

Criticize the Ideology of Islamism in Indonesia. Thesis. Postgraduate Program, 

Theological Study Program with Contextual Approach, Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology. 2024. 

Islamism is one of the main challenges in Indonesia. John Hick's concept of 

religious pluralism is very relevant to be used as a basis for philosophical discourse 

in an attempt to criticize the ideology of Islamism. This thesis aims to (1) explain 

John Hick's concept of religious pluralism, (2) describe and explain the ideology of 

Islamism which is the main challenge in Indonesia, and (3) elaborate criticism from 

the perspective of John Hick's religious pluralism against the ideology of Islamism 

in Indonesia.  

This study used qualitative descriptive method. The objects studied and 

discussed are John Hick's concept of religious pluralism and the ideology of 

Islamism in Indonesia. The author tries to explore various sources such as books, 

magazines, scientific journals, dictionaries, articles on the internet and various other 

sources such as manuscripts and various digital platforms that specifically explain 

the topic being explored in this scientific work. 

The study found the following things. 1) John Hick's concept of religious 

pluralism is expressed in the pluralistic hypothesis that the major world religions 

embody different perceptions and conceptions of, and thus different responses to, 

the Real from within the main variants of the way culture becomes human; and that 

within each of them the transformation of human existence from self-centered to 

Reality-centered is actually taking place. 2) Hick used I. Kant's Epistemology to 

distinguish between The Real noumenon and The Real phenomenon. 3) The 

ideology of Islamism seeks political moralization based on the moral superiority of 

Islam. Islamism contains several ideological ideas that have spread and influenced 

people in various parts of the world including Indonesia. Islamism has influenced 

the dynamics of the journey of the Indonesian nation. 4) Based on John Hick's 

concept of religious pluralism, the claim that Islam is the true religion and the only 

access to salvation in Islamism is considered unrealistic, because in other religions 

there is also salvation/liberation and also moral values that guide human behavior. 

Islamism has also been criticized for absolutizing relative claims, namely man's 

limited interpretation of God's revelation. In addition, Islamism has been criticized 

for its problematic idea of constructing an exclusive identity. The identity of a 

religious tradition is formed only in openness and dialectics with the cultural 

environment. Prevention efforts are carried out both at the theoretical and practical 

levels through the cooperation of every element of the nation.  

Key words: exclusivism, inclusivism, religious pluralism, The Real, noumenon, 

phenomenon, islamism, exclusive identity, absolute truth claim 
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